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LAMPIRAN

Gambar 1: malam tarian hama’

Tarian hama’ yang dilakukan oleh sekelompok orang tua dan tua-tua adat sambil
menceritakan sejarah Suku Liwun atau dalam tutur adat di sebut Opak. Tarian ini
berlangsung dari jam 08.00 malam sampai jam 05.00. pagi. Tarian hama’
mencerminkan nilai persatuan dan kesatuan yang mempersatukan seluruh

masyarakat agar tidak terpecah-belah.

Gambar 2: kupas kelapa dan tumbuk padi.

Kupas kelapa dan tumbuk padi menyimbolkan kerja keras, gotong-royong, dan

penghormatan pada hasil alam.
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Gambar 3: mempersiapkan kurban sesajian

Kurban persembahan atau sesajian ini sebagai simbol penghormatan kepada

leluhur dengan hasil alam yang murni bukan hasil peliharaan, sehingga kurban

persembahan ini berupa kaki tangan babi hutan dan rusa.

Gambar 4: wawancara bersama Bapak Agustinus Ledun Liwun

Gambar 5: wawancara bersama Bapak Dismas Ike Liwun
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Gambar 5: wawancara bersama Bapak Markus Ura Liwun dan Marselinus Ledu Liwun
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